PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS, LEVERAGE DAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI






A. Latar Belakang 
Perkembangan Perekonomian khususnya dalam bidang bisnis menimbulkan  
tingkat persaingan bisnis yang tinggi.Sehingga perusahaan akan berlomba-lomba 
meningkatkan profit perusahaan dengan berbagai cara termasuk mengeksploitasi 
sumber daya yang ada tanpa memperhatikan dampak terhadap aspek sosial dan 
lingkungan sekitar agar tetap bisa bertahan dalam area persaingan.Untuk mengikuti 
perkembangan bisnis yang semakin kompleks diperlukan keseimbangan informasi 
yang sesuai dan memadai, sehingga perusahaan dituntut untuk lebih transparan 
dalam mengungkapkan informasi perusahaannya. Pada saat banyak perusahaan 
yang semakin berkembang pesat, maka pada saat itu pula dapat terjadi kesenjangan 
sosial dan kerusakan lingkungan sekitar. Oleh karena itu,muncul pula kesadaran 
yang berasal dari perusahaan swasta dalam mengurangi dampak negatif tersebut 
yaitu dengan mengembangkan apa yang disebut Corporate Sosial Responsibility 
(CSR). 
Di Indonesia wacana mengenai kesadaran akan perlunya menjaga 
lingkungan dan tanggung jawab sosial telah diatur dalam Undang-Undang 
Perseroan Terbatas Nomor 40 pasal 74 tahun 2007 yang menjelaskan bahwa 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha yang berhubungan dengan sumber 
daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Menurut  Daniri dalam Riswari dan Cahyonowati (2012), CSR sebagai 
sebuah gagasan, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang 
berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang 
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direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja. Tapi tanggung jawab 
perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines. Di sini bottom lines lainnya 
selain finansial juga ada sosial dan lingkungan. Karena kondisi keuangan saja tidak 
cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). 
Keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin apabila, perusahaan memperhatikan 
dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi 
masyarakat sekitar, di berbagai tempat dan waktu muncul ke permukaan terhadap 
perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan 
lingkungan hidupnya. 
Menurut McWilliams and Siegel (2000), nilai perusahaan dapat meningkat 
secara berkelanjutan tidak hanya dijamin oleh kinerja keuangan yang baik saja, 
karena pengambilan keputusan oleh investor yang hanya berdasarkan pada kinerja 
keuangan tidak lagi relevan dengan dunia bisnis di era globalisasi saat ini. 
Keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability) hanya akan terjamin apabila 
perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Crowther dan 
Aras (2008 : 55) mengatakan bahwa etika bisnis merupakan landasan pemikiran 
suatu perusahaan melakukan tanggung jawab sosialnya atau yang lebih dikenal 
dengan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Menurut Rakhiemah dan Agustia (2009) dalam Rimba (2010), perusahaan 
dapat memperoleh banyak manfaat dari praktik dan pengungkapan CSR apabila 
dipraktikkan dengan sungguh - sungguh, diantaranya : dapat mempererat 
komunikasi dengan stakeholders, meluruskan visi, misi, dan prinsip perusahaan 
terkait dengan praktik dan aktivitas bisnis internal perusahaan, mendorong 
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perbaikan perusahaan secara berkesinambungan sebagai wujud manajemen risiko 
dan untuk melindungi reputasi, serta untuk meraih competitive advantage dalam hal 
modal, tenaga kerja, supplier, dan pangsa pasar. 
Menurut Agustine (2014) dalam Karundeng (2017) dalam penelitiannya 
mengatakan bahwa CSR harus didukung oleh variabel moderasi untuk lebih 
memperkuat pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. Variabel moderasi merupakan 
variabel yang memperkuat tetapi juga bisa memperlemah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dipenden Sujarweni (2016) dalam Karundeng (2017). 
Profitabilitas merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan CSR dan 
nilai perusahaan karena profitabilitas yang tinggi membuat manajemen menjadi 
bebas dan fleksibel dalam melaksanakan dan mengungkapkan CSR (Anggraini, 
2006 dalam Rimba 2010).Menurut Adam and Hardwick (1998) dalam Karundeng 
(2017), semakin besar ukuran perusahaan maka kewajiban perusahaan dalam 
melakukan CSR juga akan semakin besar. Perusahaan besar merupakan emiten 
yang paling banyak disoroti oleh publik sehingga pengungkapannya yang lebih 
besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud TJSP (Sembiring, 2006 
dalam Karundeng 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyati (2012) 
menyatakan bahwa peningkatan leverage bisa memberikan dua macam signal, yaitu 
berita baik (goodnews) sekaligus berita buruk (bad news). Peningkatan leverage 
menunjukkan berita baik jika peningkatan tersebut merefleksikan kemampuan 
manajemen untuk meningkatkan nilai. Sebaliknya, hal tersebut menunjukkan berita 
buruk jika manager melakukan peningkatan leverage karena terpaksa dan bukan 
karena alasan efisiensi. Berdasarkan teori sinyal, perusahaan yang berkualitas baik 
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dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar 
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk. 
Supaya sinyal tersebut efektif, maka harus dapat ditangkap pasar dan dipersepsikan 
baik serta tidak mudah untuk ditiru oleh perusahaan yang berkualitas buruk. Issuer 
dan underwriter (rational agent) dengan sengaja akan memberikan sinyal pada 
pasar. Jika perusahaan mampu menunjukkan kualitas perusahaan yang baik maka 
diharapkan ketidakpastiaan berkurang. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Rosiana dkk (2013). Pengembangan terletak pada variabel moderasi, 
penelitian sebelumnya hanya menggunakan profitabilitas sebagai variabel 
pemoderasi dalam penelitiannya.  Sedangkan dalam penelitian ini ada penambahan 
variabel ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabel pemoderasi guna 
menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya.Penelitian ini  bertujuan untuk 
menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh pengungkaoan CSR terhadap 
nilai perusahaan dengan profitabilitas,ukuran perusahaan dan leverage sebagai 
variabel pemoderasi.Penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2015 karena perusahaan 
manufaktur memiliki kontribusi yang besar dalam memunculkan masalah-masalah 
sosial seperti polusi, keamanan produk dan tenaga kerja sehingga berkaitan erat 
dengan kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu perusahaan 




B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti  merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut:   
1. Apakah Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun  2017?  
2. Apakah profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan akan mampu 
memoderasi pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2017?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah maka tujuan yang ingin dicapai peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menguji pengaruh Pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2017? 
2. Untuk menguji Apakah profitabilitas,Leverage dan Ukuran Perusahaan  
sebagai variabel pemoderasi akan mampu memoderasi pengaruh 
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI Tahun  2017 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari tujuan Penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat antara lain :  
1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan masukan dan tambahan 
informasi dalam proses pengambilan keputusan terutama dalam aspek 
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nilai perusahaan yang berkaitan dengan CSR, profitabilitas, Laverage, 
dan ukuran perusahaan. 
2. Bagi pihak investor, diharapkan dapat membantu dalam proses 
pengambilan keputusan investasi, yaitu dari aspek pengungkapan 
kegiatan CSR perusahaan. 
3. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi atau penelitian terdahulu untuk membuat suatu penelitan baru 
atau pengembangan selanjutnya. 
